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Definisi makroekonomi (& kaitannya dgn
mikroekonomi)

Beberapa model utama yg dikajl
Intervensi Pemerintah
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-
Makroekonomi

 mempelajari prilaku kegiatan ekonomi secara
Keseluruhan (makro), yaitu agregat dari suatu
Keglatan perekonomian, seperti total produksi
parang dan jasa, pertumbuhan ekonomi, rata-
rata harga dari semua barang, tingkat inflasi,
tingkat pengangguran, dan neraca perdagangan
suatu negara. —>isue & permasalahan se-hari2

juga mengkaji peranan pemerintah dalam
mengatur kegiatan perekonomian, misalnya
kebijakan pemerintah yg dpt mempengaruhi
Kinerja perekonomian utk mengatasi masalah
Inflasi dan pengangguran.
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Hubungan Makro dengan Mikroekonomi

Mikroekonomi. perilaku kegiatan ekonomi individu/mikro (D & S)

P, ..
Pkomputer Pberas kain

n
GDPt Nominal = ) PUQu
i=1
P't . Harga barang ke-i pada waktu ke-t o
P : Harga barang ke-i pada waktu tahun dasar(0) GDPt Riil = Z PYQ*
i=1

Q' : Quantitas barang ke-i pada waktu ke-t
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Perbedaan Mikroekonomi dan Makroekonomi

terutama pd penekanan dan penjelasannya

Utk mudah mengkaji penentuan harga dlm suatu
industri (mikro), para ekonom mengasumsikan
harga di industri lainnya tertentu. Sedangkan dim
makroekonomi yg dikaji adalah rata-rata atau
tingkat harga umum, shg dpt mengabaikan
perubahan dim harga relatif barang-barang antar
Industri yg berbeda.

DIm mikroekonomi, diasumsikan pendapatan
Konsumen tertentu kemudian membahas
pagaimana konsumen membagi pengeluarannya
diantara barang-barang yg berbeda. Berbeda
dalam makroekonomi, tk pendapatan
(pengeluaran) total Justru merupakan salah satu
peubah atau indikator penting yg dikaji.
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Mikroekonomi dan Makroekonomi

memiliki keterkaitan yang erat

« Mikroekonomi adalah studi tentang bagaimana konsumen
dan produsen mengambil keputusan dan bagaimana para
pelaku ekonomi ini berinteraksi di pasar; sedangkan
kejadian-kejadian ekonomi muncul dari interaksi banyak
konsumen dan produsen. Oleh karenanya, jika
mempelajari perekonomian secara menyeluruh, harus
mempertimbangkan keputusan-keputusan para pelaku
ekonomi individu. Misalnya utk memahami faktor apa yg
menentukan total pengeluaran konsumen, harus mengkaji
bagaimana seorang konsumen memutuskan berapa
banyak uang yg harus dibelanjakan hari ini dan berapa
banyak yg harus ditabung untuk kepentingan hari esok.

« Karena peubah-peubah agregat merupakan jumlah dari
peubah-peubah yg menggambarkan banyak keputusan
Individu, teori makroekonomi mempunyai latar belakang
pemlklran mikroekonomi sebagai landasannya.
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Dapatkah atau haruskah pemerintah

mengintervensi kegiatan ekonomi?

« J.M. Keynes, dan ekonom-ekonom penerima
hadiah Nobel, seperti Milton Friedman dari
University of Chicago dan Hoover Institution,
Franco Modigliani dan Robert Solow dari MIT,
dan James Tobin dari Yale University setuju
tentang perlunya intervensi pemerintah.

 Para ekonom yg lebih muda, seperti Robert
Barro dan Martin Feldstein dari Harvard
University, Robert Lucas dari University of
Chicago, serta Robert Hall, Thomas Sargent dan
John Taylor dari Stanford University, meskipun
skeptis ttg kebijakan aktif pemerintah, juga
mempunyai pendapat-pendapat yang
meyakinkan tentang isu-isu kebijakan.
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Perkembangan Output (PDB) akibat
peningkatan AD dan AS

AS"
Y=F(K,L,..)
Peran Belanja Kapital/Modal
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Model Makro (Keyness) Sederhana
* AS (Aggregate Supply) = AD (Aggregate Demand)

* Y=C+ |+ G+ (EX-IM)

e Misal: C=co+c1(Y-T) dan EX-IM=0

v N\
Y=co+cl(Y-T)+I1+G

|\ / Pdptn
APBN
Y ! [c,+ 1 + G -c,T]
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Cara Berpikir Ekonom

« Kondisi atau perilaku ekonomi dunia atau suatu negara sgt
kompleks. Tugas ekonom menemukan cara sederhana
menjelaskan perilaku peubah-peubah agregat, yaitu dgn
membuat model atau abstraksi dari realitas.

* Misalnya, dari pada mengamati semua barang dan pasar-
pasar tempat barang-barang tersebut diperjual-belikan,
para ekonom dapat menganggap atau membayangkan
hanya “satu-output” yang ditransaksikan di pasar, sehingga
mereka hanya mengkaji pada satu kurva permlntaan dan
satu kurva penawaran barang agregat “tersebut’.

« Setelah melakukan penyederhnanaan, membuat hubungan-
hubungan atau struktur sederhana, yg disebut model utk
mengkaji dan menginterpretasikan kondisi perekonomian
tersebut. Model-model makroekonomi harus logis dan
konsisten dim menggambarkan bekerjanya suatu
perekonomian, shg model-model ini sering
direpresentasikan dim model matematika.
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INTRODUCTION Macroeconomics,

A Tour of the World Chapter 1 o
A Tour of the Boal Chilgtar:2 by Olivier Blanchard,

THE CORE 5t Eds,2011. Pearson Int'l Ed

BACK TO POLICY

Should Policy Makers Be Restrained? Chapter 24
Monetary Policy: A Summing Up Chapter 25
Fiscal Policy: A Summing Up Chapter 26
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Tugas Kelompok:

Deskripsi Data Time Series

1. GDP, GDP/kapita, Pendapatan/kapita, dan
pertumbuhannya (real), Kapital

2. Jumlah Angkatan Kerja, Employment,
Penganguran, dan Tk Pengangguran.

3. Tk Harga (CPI & GDP Deflator), Inflasi

4. Penerimaan & Pengeluaran Pemerintah,
Defisit Anggaran

5. Eksport & Impor (dgn & tanpa Migas)
6. Suku Bunga dan Nilai Tukar Rp/$
7. IHSG (harian, bin, th)
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L atithan Soal

1. Ada suatu pendapat bahwa “Mikroekonomi mengkaiji
prilaku konsumen dan produsen, serta penentuan
harga dalam pasar-pasar tertentu (spesifik). Karena
suatu perekonomian merupakan kumpulan pasar-pasar
spesifik, jadi jika telah memahami masing-masing
pasar tersebut, berarti memahami perekonomian
secara keseluruhan. Jadi tidak perlu studi
makroekonomi secara terpisah dari studi
Mikroekonomi.” Bagaimana pendapat Anda tentang
pendapat ini?

2. Sekarang ini, Isu-isu makroekonomi apakah yang
banyak diberitakan diberbagai media?

3. Jelaskan, mengapa para ekonom membuat model?
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Tujuan Ekonomi:
Pertumbuhan, pemerataan

dan Efisiensi Kapital
®

Tujuan Sosial:

Pemberdayaan

masyarakat, Tujuan Ekosistem:
partisipasi, mobilitas Integritas ekosistem,
sosial, kepaduan/ daya dukung lingkung-
kohesi sosial, ® - >® an, keaneka-ragaman
identitas budaya, hayati, dan isu-isu
pengembangan global

kelembagaan

Gambar. Tujuan-tujuan Pembangunan yg Berkelanjutan
(Seragaldin, 1993)
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Tujuan Ekonomi

o
o e Evaluasi Dampak
e Distribusi Pendapatan Lingkungan
o Employment e Penilaian Sumberdaya
o Targeted Assistance e Internalisasi Dampak

Tujuan Sosial @ @ Tujuan Ekosistem
ﬁ'

e Partisipasi
e Konsultasi
e Pluralisme

Gambar. Unsur-unsur Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan
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Social
Matrral Capital

Capital

Matreral Social
Capital Capital

Marn-made
Capital

Man-made Human
apital | Capitad Perubahan waktu

Friman
Capital

Gambar. Pengembangan dan Komposisi Kapital dalam
Pembangunan Berkelanjutan
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